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PENERAPAN METODE MURI-Q PADA HAFALAN AL-QUR’AN DIRUMAH 
TAHFIZH AL-FURQON PRINGSEWU  
 
Pada dasarnya menghafal Al-Qur’an sebaiknya dimulai sejak masa kanak kanak 
sekitar usia 7-15 tahun. Karena usia tersebut adalah masa keemasan, daya ingatnya 
masih kuat, cepat memahami hal baru dan sangat baik digunakan untuk menghafal 
Al-Qur’an. Selain itu, karakter anak masih relatif lunak untuk dibentuk. Dewasa ini 
banyak anak anak yang semangat menghafal dan belajar Al-Qur’an namun metode 
yang dipakai terlalu sulit untuk dipahami dan cenderung membosankan. Rumah 
Tahfizh Al-Furqon Pringsewu, adalah salah satu lembaga tahfizh yang berhasil 
menerapkan metode Muri-Q atau Murattal Irama Qur’an yaitu metode menghafal 
Al-Qur’an yang mudah dipahami, sesuai kaidah tajwid, mengandung bacaan 
berirama dan indah untuk diperdengarkan serta menarik santrinya untuk belajar 
menghafal Al-Qur’an.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Muri-Q pada hafalan 
Al-Qur’an di Rumah Tafizh Al-Furqon Pringsewu. Untuk mencapai penelitian diatas 
digunakan pendekatan kualitatif yang berisikan pendeskripsian mengenai data yang 
diperoleh dari lapangan, pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan mengelola data dari sumber, selanjutnya 
memaparkan dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwasannya dalam penerapan metode Muri-Q pada 
hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfizh Al-Furqon Pringsewu terdapat dua hal temuan, 
yaitu 1) proses pembelajaran Muri-Q melalui 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. 2) metode yang digunakan yaitu, sima’i, talaqqi, dan muroja’ah. Dan 
evaluasinya menggunakan setoran. 
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لى هللا  ص بي  ن نه ، عن ال ضي هللا ع ثمان ، ر لمي عن ع س رحمن ال بد ال ي ع عن أب
لم س يه و ل  ع
ْْن ْوْعلُْمهَ  ي َرَلم  ْ ن  رْْقلُْم ال عَر  ُْ  (يراخبلا هاور) 
“Dari Abu Abdurahman al-Salami dari Sahabat Ustman dari Rasulullah SAW 
bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al–Qur’an dan 




ْْن بِنْ  ِْ ْرِضْي هللُاَ ْعن هَ، َْاْل  َْاْل ْرَسضَل هللاِ ْصلُى هللُاَ ْعلْي ِه ْوْسلُْم  ْه َنَضا ال عَر  َْ ْعِن ال بْْرا ، َُِِْن الُكض  ْضارَِصم  ص 
ْْن حَ  نْاال ْ ْسْن  ِْل َد ال عَر   س 
Dari Al-Barra bin ‘Azib, Rasulullah SAW bersabda: “Hiasilah Alquran dengan 
suaramu (yang merdu), karena sesungguhnya suara yang indah (merdu) itu dapat 
menambah Alquran semakin indah.” (HR Abu Dawud No. 1648, Al-Nasa-i No. 
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A. Penegasan Judul 
Dalam memudahkan pemahaman dan kesalahan makna dalam pemaknaan judul 
diatas, maka penulis perlu menjelaskan arti dari istilah istilah yang tercantum dalam 
judul, “PENERAPAN METODE MURI-Q PADA HAFALAN AL-QUR’AN DI 
RUMAH TAHFIZH AL-FURQON PRINGSEWU”. Dengan demikian akan 
diperoleh gambaran yang lengkap dan jelas. Penjelasan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1. Penerapan adalah proses pelaksanaan langkah-langkah yang direncanakan dan 
diwujudkan dalam proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an.  
2. Metode Muri-Q (Murattal irama Qur’an) yaitu metode praktis membaca Al-
Qur’an dengan teknik melagukan bacaan Al-Qur’an dengan benar dan indah, 
mudah, praktis dan efektif namun tetap sesuai dengan tajwid dan tartil. Dalam 
Metode Muri Q masing-masing ayat memiliki nada yang berbeda-beda. Yaitu 
menggunakan istilah nada 1, 2, 3, 4.  Untuk nada 1 adalah nada yang paling 
tinggi, sedangkan dalam hafalan juz amma atau suratan pendek menggunakan 
nada 2, 3 dan suratan panjang menggunakan nada yang bervariasi seperti nada 
1, 2, 3, 4. 
3. Menghafal Al-Qur’an adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan 




Dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud skripsi ini adalah memberikan 
gambaran tentang penerapan santriwan santriwati dalam menghafal Al-Qur’an 
menggunakan metode Muri-Q yang ada di Rumah Tahfizh Al-Furqon Pringsewu   
 
B. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang berupa mu’jizat kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, sebagai petunjuk jalan lurus bagi 
kehidupan umat Islam. Al-Qur’an merupakan kitab yang berfungsi sebagai sumber 
hikmah, cahaya mata dan akal bagi siapa saja yang ingin memikirkan dan 
merenungkannya. Di samping itu Al-Qur’an juga merupakan undang undang Allah 
yang kokoh yang memberikan kebahagiaan bagi yang menjadikannya pegangan 
dalam kehidupan. Al-Qur’an sendiri menyatakan dirinya sebagai petunjuk, 




Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup 
bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan hanya memuat petunjuk tentang hubungan 
                                                 
1 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an (Jakarta: Gema Insani, 2018), h. 15 
2 Shabri Shaleh Anwar, Pelopor Al-Qur’an Kata Seribu Parit Indragiri Hilir (Riau: Qudwah Press, 




manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 
sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), bahkan hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna maka 
langkah pertama yang harus dilakukan adalah memahami isi kandungan Al-Qur’an 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan 
konsisten.  
Al-Qur'an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah satu 
diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh 
Allah dan dipelihara. Kitab suci umat Islam ini adalah satu-satunya kitab suci 
samawi yang masih murni dan asli. Jadi, Al-Qur'an yang ada sekarang ini masih asli 
dan murni sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada 
para sahabatnya, hal itu karena Allah yang menjaganya. Sesuai dengan firman-Nya:  
فِظُوَن  ۡكَر َوإِنَّا لَهُۥ لََحَٰ ۡلنَا ٱلذِّ  (٩)إِنَّا نَۡحُن نَزَّ
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr:9). 
Penjagaan Allah kepada Al-Qur'an bukan berarti Allah menjaga secara langsung 
fase-fase penulisan Al-Qur'an, akan tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk 
ikut menjaga Al-Qur'an. Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan Al-
Qur'an adalah dengan menghafalnya pada setiap generasi.
3
 Namun menghafal al-
Qur’an bukanlah pekerjaan yang mudah jika tidak diniatkan dalam hati, kesadaran 
diri, keinginan yang kuat serta keyakinan yang teguh. Segala sesuatu jika diniatkan 
untuk Allah Swt maka Allah Swt akan memudahkannya. Karena menghafal al-
Qur’an bukan pekerjaan yang mudah, maka perlu adanya metode menghafal al-
Qur’an yang tepat. 
Dalam proses dunia belajar mengajar, metode jauh lebih penting dari materi. 
Demikian pentingnya metode dalam proses pembelajaran, sebuah proses belajar 
mengajar bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak 
menggunakan metode. Karena metode menempati posisi kedua terpenting setelah 
tujuan dari sederetan komponen pembelajaran: tujuan, metode, materi, media, 
evaluasi. 
Menurut pendapat David J. R. dalam Majid, metode adalah cara untuk mencapai 
sesuatu. Metode secara harfiah berarti “cara”. Untuk pemakaian yang umum, metode 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan oleh pendidik 
agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Jadi, metode pembelajaran adalah 
cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses belajar pada diri peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.  Jadi 
dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara yang diterapkan dalam sebuah 
pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang menarik, menyenangkan, 
kreatif serta inovatif. Sebuah metode dikatakan baik dan cocok manakala bias 
mengantar kepada tujuan yang dimaksud. Begitupun dalam menghafal Al-Qur’an, 
                                                 




metode yang baik yang baik akan berpengaruh terhadap proses menghafal qur’an, 
sehingga tercipta keberhasilan dalam menghafal A-Qur’an.
4
  
Menghafal al-Qur’an ialah kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan 
menghafalkan ayat-ayat suci Al-Quran sehingga bisa membacanya diluar kepala
5
.  
Pada dasarnya belajar Al-Qur’an baiknya dilakukan sejak usia anak anak. 
Sebab, pada usia-usia yang masih belia daya ingat seorang anak masih kuat. Selain 
itu, karakter anak masih relatif lunak untuk dibentuk dan faktor orang tua dan ustadz 
cukup dominan untuk membentuk karakter mereka. Pada usia anak-anak memang 
usia keemasan, tidak heran bahwa banyak penghafal Al-Qur’an pada usia tersebut. 
Sayangnya banyak anak anak yang semangat menghafal Al-Qur’an namun metode 
yang dipakai terlalu sulit untuk dipahami dan cenderung membosankan. 
Rumah Tahfizh Al Furqon Pringsewu, adalah salah satu lembaga tahfizh yang 
berhasil menerapkan metode Muri-Q atau Murattal Irama Qur’an. Yaitu metode 
menghafal Al-Qur’an yang mudah dipahami, sesuai kaidah tajwid, mengandung 
bacaan yang berirama dan indah untuk didengarkan serta menarik para santrinya 
untuk belajar menghafal Al-Qur’an. 
Dengan adanya penerapan metode Muri-Q yaitu untuk memancing para 
santrinya dalam menghafal Al-Qur’an. Karena adanya irama atau nada dalam 
metode inilah yang menjadikan pembelajarannya menarik dan tidak monoton. 
Dalam Metode Muri Q masing-masing ayat memiliki nada yang berbeda-beda. 
Yaitu menggunakan istilah nada 1, 2, 3, 4.  Untuk nada 1 adalah nada yang paling 
tinggi, sedangkan dalam hafalan juz amma atau suratan pendek menggunakan nada 
2, 3 dan suratan panjang menggunakan nada yang bervariasi seperti nada 1, 2, 3, 4. 
Di Rumah Tahfizh Al Furqon ini, memiliki target dalam menghafal Al-Qur’an juz 
30, juz 29, dan juz 28. Untuk para pengajar atau ustadż yang mengajarkan hafalan 
dengan metode Muri-Q harus mengikuti training dan menguasai metode tersebut 
sampai mahir.  
Dalam melakukan hafalan ayat Al-Qur’an diawali dari ustadż membaca ayat Al-
Qur’an setelah itu santri mengikutinya secara berulang-ulang. Dengan adanya nada 
dan dilakukan secara berulang-ulang menjadikan santri lebih cepat menghafal ayat 
Al-Qur’an dalam satu pertemuan. Dengan metode Muri-Q, santri dapat mencapai 
target hafalan, yaitu dalam satu pertemuan mampu menghafal 10-20 ayat sesuai 
target hafalan. 
Dari total 196 santri di Rumah Tahfizh Al Furqon Pringsewu, dengan santri 
putra sebanyak 86 anak dan santri putri sebanyak 110 anak, sebagian besar mampu 
menghafal dengan baik dengan persentase 70%. Selain menghafal, dalam metode 
Muri-Q santri dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid. 
Karena,metode Muri-Q lebih menonjolkan bacaan yang benar dan indah di dengar.  
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Bertitik tolak uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
penggunaan metode pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan nada 
yaitu dengan metode Murattal Irama Qur’an (Muri-Q) dalam menghafalkan ayat-
ayat Al-Qur’an.  
Sehingga tertuang dalam penelitian ini dengan judul “Penerapan Metode 
Muri-Q pada Hafalan Al-Qur’an di Rumah Tahfizh Al-Furqon Pringsewu” 
 
C. Fokus Penelitian   
Penelitian ini difokuskan kepada penerapan metode Muri-Q pada hafalan Al-
Qur’an yang dilakukan oleh Ustadz dan Ustadzah dalam proses pengajaran hafalan 
Al-Qur’an di Rumah Tahfizh Al-Furqon Pringsewu 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimana penerapan metode Muri-Q pada hafalan Al-Qur’an di Rumah 
Tahfizh Al-Furqon Pringsewu? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 





F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Untuk memberikan khasanah ilmu pengetahuan, informasi, dan referensi bagi 
pihak yang berkaitan atau masyarakat luas tentang Metode Muri-Q. 
b. Sebagai bahan pertimbangan khususnya bagi lembaga pendidikan dalam 
upaya pembelajaran yang berkaitan dengan menghafal Al-Qur’an.  
2. Praktis 
a. Bagi ustadz, penelitian ini dapat menjadi umpan balik untuk menerapkan 
metode Muri-Q dalam aktivitas pembelajaran khususnya menghafal Al-
Qur’an.  
b. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambahkan wawasan ilmu pengetahuan 
yang sangat bermanfaat agar kedepannya dapat menerapkan metode Muri-Q 
kelak menjadi ustadz.  
c. Bagi masyarakat, menjadi wawasan dan sumber pendukung atau 
pertimbangan dalam penelitian maupun belajar adanya metode Muri-Q 
khususnya dalam menghafal Al-Qur’an 
 




Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga mengambil rujukan dan menelaah 
dari hasil penelitian-penelitian yang lain sebagai bahan informasi dan referensi yang 
kiranya relevan, diantaranya: 
1. Skripsi dari Saudari Ira Tri Wulandari yang telah melakukan penelitian 
mengenai “Implementasi Metode Muri-Q Dalam Taḥfīż Al-Qur’an di SD IT 
Khoiro Ummah Purwokerto”. Skripsi ini membahas tentang Implementasi 
metode muri-Q dalam tahfizh Al-Qur’an. Skripsi ini memiliki persamaan 
dengan peneliti yaitu menggunakan metode Muri-Q sebagai bahan 
penelitiannya. Perbedaannya penerapan Muri-Q tersebut berada di SD. 




2. Skripsi dari Saudari Sari Wulandari dari IAIN Bengkulu yang telah 
melakukan penelitian mengenai “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
(Studi di Rumah Tahfidz Ilahi Bengkulu)”. Skripsi ini membahas tentang 
strategi pembelajaran tahfidzul qur’an, lalu faktor pendukung dan 
penghambat proses pembelajaran tahfidzul qur’an. Perbedaannya yaitu 
penelitian tersebut membahas tentang strategi pembelajaran yang mana 
cakupannya lebih luas dibandingkan dengan metode pembelajaran.
7
 
3. Skripsi dari Lailatul Hidayah yang telah melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Metode Muri-Q (Murattal Irama Qur’an) Terhadap Kemampuan 
Menghafal Surat-Surat Pendek Pada Santri Kelas IV MI NU 56 Krajan Kulon 
Kaliwungu Kendal Tahun Ajaran 2017/2018”. Dalam skripsi ini membahas 
pengaruh penggunaan metode Muri-Q dalam meningkatkan hafalan santri 
Madrasah Ibtidaiyah. Perbedaannya yaitu penelitian tersebut menggunakan 
metode kuantitatif. Sehingga pengumpulan datanya berbeda, tujuannya 




4. Skripsi dari Khusnadhya Hannif Iriyanti yang telah melakukan penelitian 
mengenai “Implementasi Metode Tasmi’ dan Takrir Dalam Hafalan Qur’an 
(Studi Kasus Santriwati Islamic Boarding School Of Darul Bawen Tahun 
2018). Dalam skripsi ini membahas implementasi metode tasmi’ dan takrir 
dalam menghafal al-qur’an dan faktor pendukung dan penghambat dalam 




5. Skripsi dari Futri Alghoriziyah yang telah melakukan penelitian mengenai 
“Penerapan Metode Wahdah Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 
Mahasantri di Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
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Palembang”. Dalam skripsi ini membahas tentang penerapan metode wahdah, 
hafalan al-qur’an mahasantri sesudah diterapkan metode wahdah, dan 
peningkatan hafalan mahasantri sesudah diterapkan metode wahdah. 
Perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen 
yaitu suatu penyelidikan yang dirancang sedemikian rupa sehingga kejadian 






H. Metode Penelitian  
Kedudukan metode penelitian sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah. 
Metode penelitian merupakan teknik atau cara yang digunakan guna keberhasilan 
penelitian sesuai dengan hasil yang diinginkan. Metode yang penulis gunakan pada 
penelitian ini adalah:   
 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan peneliti yang berada 
langsung dengan obyek, terutama dalam memperoleh data dan berbagai 
informasi. Dengan kata lain peneliti langsung berada di lingkungan yang hendak 
ditelitinya.  
Jenis penelitian ini deskriptif, yaitu dengan membuat gambaran secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai ragam metode pembelajaran dan penerapan metode 
Muri-Q di Rumah Tahfizh Al-Furqon agar dapat tercapai tujuan atau target yang 
diinginkan, yaitu santri mampu menghafal al-Qur’an dengan fasih dan jelas 
secara efektif 30 juz seperti yang ditentukan dalam kurikulum Rumah Tahfizh 
tersebut.  
2. Kehadiran Peneliti  
Untuk memperoleh data yang  dibutuhkan  dalam  penelitian,  maka peneliti  
hadir dan terlibat secara  langsung  dalam aktivitas santri  di  lokasi  penelitian, 




3. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di Rumah Tahfizh Al Furqon tepatnya di Jl. 
Ahmad Yani, Gg. Rawa 4. RT. 09/03 Desa Sidoharjo, Kecamatan Pringsewu, 
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Dikarenakan lokasinya strategis dan 
jaraknya terjangkau. 
4. Sumber Data  
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Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan serta dokumen dan lain-lain. Hal-
hal itu dapat diuraikan sebagai berikut:   
a. Sumber data Primer 
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau perekaman vidio/audio tapes, pengambilan foto. Untuk itu 
diperlukannya menentukan subyek penelitian. Subyek penelitian yang akan 
diteliti adalah para ustadz dan ustadzah Rumah Tahfizh Al Furqon dan santri 
yang terlibat langsung untuk memberikan keterangan secara menyeluruh 
mengenai berbagai aktivitas dalam pelaksanaan penerapan metode muri-Q 
dalam proses pembelajaran tahfidzul Qur’an.  
b. Sumber Data Sekunder 
Peneliti mencari informasi dan dokumen dari Rumah Tahfizh Al Furqon 
terkait sejarah berdirinya pondok perkembangan pendidikannya (dari aspek 
program pembelajarannya, pendidik, peserta didik) dan yang lebih khusus 
lagi tentang metode pembelajarannya.   
Selain subyek penelitian, dibutuhkan teknik sampling. Sampling berkaitan 
dengan pembatasan jumlah dan jenis sumber data yang akan digunakan 
dalam penelitian. Pemikiran mengenai sampling ini hampir tidak bisa 
dihindari oleh peneliti mengingat berbagai keterbatasan, seperti waktu, 
tenaga dan biaya. Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling digunakan 
dalam rangka generalisi teoritik. Sampling yang diambil juga lebih selektif. 
Jenis teknik sampling yang digunakan adalah “purposive sampling”, dengan 
kecenderungan peneliti untuk memilih informan yang dianggap mengetahui 
informasi dan masalah yang mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi 
sumber data yang mantap. Dengan demikian, penulis akan menentukan 
sumber wawancara yaitu ustadz dan ustadzah pondok berjumlah 2 orang, 
dan santri bagian program tahfidzul Qur’an berjumlah 2 orang.   
c. Foto  
Pentingnya foto bagi penelitian kualitatif baik foto yang dihasilkan oleh 
orang lain maupun foto yang dihasilkan oleh diri sendiri yaitu sebagai 
penguat data wawancara maupun tertulis. Maka setiap mendapatkan data 
sesuai kebutuhan, peneliti berusaha mengambil gambar atau foto sebagai 
lampiran bukti pelaksanaan penelitian. 
 
d. Data statistik  
Penelitian kualitatif juga sering menggunakan data statistik yang telah 
tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya. Statistik misalnya 
dapat membantu memberi gambaran tentang kecenderungan subjek pada 
latar penelitian. Dalam hal ini peneliti juga akan menggunakan data statistik 
bila dirasa perlu. 




Sesuai dengan sumber data di atas, metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: 
a. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
mengeni hal-hal atau variabel-variabel baik itu mengenai catatan, transkip, 
buku, surat kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui pengembangan data jumlah santri, aktivitas 
santri setiap hari, sususan penustadzs pesantren dan lain sebagainya.  
b. Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Dalam penggunaan teknik ini, bentuk observasi adalah observasi partisipatif 
yang berarti pengamatan ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi secara 
langsung yang digunakan untuk pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti 
akan langsung melakukan pengamatan terhadap ragam metode pembelajaran 
tahfidzul Qur’an santri di Rumah Tahfizh Al Furqon untuk mengetahui 
tentang syarat yang harus dipenuhi untuk mengikuti pembelajaran tahfidz. 
Selain itu untuk memperoleh gambaran umum tentang Rumah Tahfizh Al 
Furqon tersebut.  
c. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara ditujukan kepada pimpinan dan pengasuh pondok pesantren 
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan sejarah berdirinya rumah 




I. Sistematika Penelitian  
Agar pekerjaan pokok pikiran dan kerangka yang telah ditentukan serta 
memudahkan dalam pemahaman dan penelaahan maka penulis menggunakan 
sistematika sebagai berikut.  
 BAB I  : PENDAHULUAN  
Pembahasan pada bab pendahuluan ini: penegasan judul, latar belakang 
masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian,  
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian, sistematika pembahasan.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
Dalam landasan teori memuat tentang telaah teoritik terhadap pokok 
permasalahan/ variabel penelitian 




Dalam pembahsan objek penelitian meliputi: gambaran umum objek dan 
penyajian fakta dan data penelitian. 
 BAB IV  : ANALISIS PENELITIAN  
Analisis peneltian memuat tentang Analisis data penelitian dan temuan 
penelitan 
 BAB V  : PENUTUP   
Dalam penutup itu berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan 






A. Metode Muri-Q  
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodhos yang berasal dari kata 
“meta” dan “hodos”. Kata meta berarti melalui, sedangkan hodos berarti jalan, 
sehingga metode berarti jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau 
prosedur. Adapun dalam bahasa Arab bias bermakna “Minhaj, al-Wasilah, Al-
Raifiyah, At-Toriqoh”. Semua kata ini berarti jalan atau cara yang harus ditempuh. 
Menurut para ahli pendidikan, misalnya Winkle menyebut metode dengan istilah 
prosedur didaktik, Abdul Ghofur dengan istilah strategi instruksional, James L. 
Phopan dengan istilah transaksi, sedangkan Mudhofir dengan istilah pendekatan.
 1 
Pembahasan metode di atas, bila dikaitkan dengan pembelajaran, dapat 
digarisbawahi bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang 
ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai 
suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan.
2
  
Setiap metode pembelajaran memiliki ranah pembelajaran yang paling 
menonjol, meskipun juga memiliki ranah pembelajaran yang lain. Ranah 
pembelajaran ada 3 (tiga) macam, yaitu ranah kognitif (ranah perubahan 
pengetahuan), ranah afektif (rana perubahan tingkah laku), dan ranah psikomotorik 
(perubahan atau peningkatan keterampilan).
3
  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara atau jalan keluar seorang ustadz untuk memberikan 
kemudahan dalam pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai suatu 
kegiatan menjadi lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. 
1. Pengertian Metode Muri-Q 
Muri-Q adalah kepanjangan dari Murattal Irama Al-Qur’an. Yaitu salah 
satu usaha untuk mengajak santri agar lebih mencintai  Al-Qur’an dan 
memberikan pemahaman yang lebih bahwasannya belajar Al-Qur’an tidaklah 
sesulit yang dibayangkan. 
Metode ini merupakan pengembangan dari Iqro` (Disusun oleh As`ad 
Humam) yang kemudian dikembangkan oleh almarhum Ustadz Dzikron al 
Hafidz dengan menambahkan lagu setiap lafalnya. Metode ini banyak diminati 
anak-anak dan dewasa dan banyak dipakai di TPQ juga lembaga pendidikan 
Islam. Perpaduan kedua metode ini menjadi menarik dan interaktif sehingga 
belajar al Qur`an menjadi lebih mudah dan ringan.
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Muri-Q (Murattal Irama Qur’an) Menurut M Dzikron Al-Hafidz, adalah 
metode praktis membaca Al-Qur’an dengan teknik melagukan bacaan Al-
Qur’an sesuai dengan tajwid. Membaca Al-Qur’an terasa lebih indah dan 
menyentuh jika dilagukan dengan irama yang indah pula. Metode ini bisa 
diterapkan untuk anak-anak, remaja, maupun orang tua yang ingin belajar 
membaca Al-Qur’an dengan benar dan indah, mudah, praktis dan efektif namun 
tetap sesuai dengan tajwid dan tartil.
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Membaca dengan tartil artinya membaca dengan pelan dan perlahan, 
serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya dengan tepat. Sebab 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Katsir hal itu dapat membantu seseorang 
dalam memahami Al-Qur’an dan mentadaburinya.  
Nabi Muhammad SAW sendiri membaca Al-Qur’an dengan perlahan, 
huruf per huruf, bacaan per bacaan, hal ini sebagaimana yang diceritakan oleh 
Ummu Salamah. Ibnu Mas’ud perpesan “janganlah kalian membacanya dengan 
cepat seperti membaca prosa dan syair. Berhentilah pada ayat-ayat yang 
menakjubkan dan buatlah hati kalian bergetar karenanya.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode Muri-Q 
adalah suatu cara untuk mempelajari irama melantunkan Al-Qur’an yang sesuai 
dengan tahsin/tajwid yang benar. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an terasa lebih 
indah dan menyentuh jika dilagukan dengan irama yang indah pula. Nada dalam 
Muri-Q (Murattal Irama Qur’an) itu ada 4 tingkatan nada yaitu
7
:   
a. Nada 1 ( Naik)  
b. Nada 2 ( Turun)  
c. Nada 3 ( Rendah)  
d. Nada 4 (Tinggi) 
 Menurut Imam Nawawi, jumhur ulama’ baik dari salaf maupun khilaf 
mensunahkan memerdukan suara saat membaca al-Qur’an. Suara merdu bacaan 
al-Qur’an menjadi panggilan karena enak didengar dan dapat meluluhkan dan 
mempengaruhi hati pendengarnya. Namun jangan sampai keluar dari aturan 
tajwid yang disampaikan oleh ulama ahli tajwid dan qira’ah.
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 Adapun tujuan penggunaan bacaan al-Qur an dengan menggunakan irama 
yaitu untuk mempermudah bacaan dan agar mudah diingat dalam bacaan. 
Membaca Al-Qur an dengan menggunakan irama akan membuat orang yang 
membaca al-Qur an tidak malas membaca dan membuat orang yang 
mendengarkannya tertarik untuk mendengarkannya.   
 Keberadaan atau fungsi irama atau lagu hanyalah sebagai alat untuk 
memperindah saja, sedangkan bacaan bacaan al-Qur an sendiri mempunyai 
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aturan-aturan yang wajib diikuti dan tidak boleh dikalahkan dengan lagu.
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Dengan demikian fungsi lagu dalam membaca al-Qur an hanyalah untuk 
memperindah bacaan saja, bahkan lagulah yang harus mengikuti atau tunduk 
pada aturan-aturan bacaan al-Qur an (bertajwid) 
2. Tujuan Metode Muri-Q 
Dalam setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan, karena tujuan merupakan 
faktor utama seseorang melakukan suatu kegiatan yang dapat memberi arah dan 
motivasi serta untuk menilai kegiatan tersebut berhasil atau tidak. 
Adapun tujuan penggunaan bacaan al-Qur an dengan menggunakan 
irama yaitu untuk mempermudah bacaan dan agar mudah diingat dalam bacaan. 
Membaca al-Qur an dengan menggunakan irama akan membuat orang yang 
membaca al-Qur an tidak malas membaca dan membuat orang yang 
mendengarkannya tertarik untuk mendengarkannya.   
Keberadaan atau fungsi irama atau lagu hanyalah sebagai alat untuk 
memperindah saja, sedangkan bacaan bacaan al-Qur an sendiri mempunyai 
aturan-aturan yang wajib diikuti dan tidak boleh dikalahkan dengan lagu.
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Dengan demikian fungsi lagu dalam membaca al-Qur an hanyalah untuk 
memperindah bacaan saja, bahkan lagulah yang harus mengikuti atau tunduk 
pada aturan-aturan bacaan al-Qur an (bertajwid). Adapun inti dari tujuan 
motode Muri-Q yaitu: 
a. Membawa peserta didik untuk lebih tertarik mempelajari Al-Qur’an  
b. Tidak membebani peserta didik dan sangat mempermudah cara menghafal 
Al-Qur’an 
c. Memberikan suasana gembira dan menyenangkan bagi peserta didik dalam 
menghafal Al-Qur’an  
3. Kelebihan Metode Muri-Q 
Adapun kelebihan metode Muri-Q adalah sebagai berikut: 
a. Menggunakan metode yang menyenangkan bagi santri  
b. Menggunakan nada, dimana penggunaan nada / lagu sangat mempermudah 
dalam menghafal Al-Qur’an 
c. Lagu / nada adalah pekerjaan otak kanan. Otak kanan memiliki memori 
jangka panjang. Sekali mampu mengingatnya maka akan sulit terhapus dalam 
ingatan. 
4. Kelemahan Metode Muri-Q 
a. Metode ini perlu pelatihan yang terstruktur agar dalam penerapannya nanti 
tidak terjadi kesalahan. 
b. Lagu/ nada juga dapat membingungkan peserta didik jika surat yang dihafal 
tidak memakai nada muri-Q atau memakai nada murattal lain. 
                                                 






c. Santri akan kesulitan jika mengikuti lomba tahfidz al-Quran. Karena biasanya 





B. Menghafal Al-Qur’an  
1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an  
Dalam bahasa Arab “hafal” diartikan dengan “Al-Hifzhu” Maksudnya 
selalu ingat dan tidak lalai. Di dalam Al Qur‟an kata Al Hifzhu mempunyai arti 
yang bermacam-macam tergantung susunan kalimatnya, antara lain Selalu 
menjaga dan mengerjakan shalat pada waktunya. Menjaga. Memelihara. Yang 
diangkat. 
Al Hifzhu atau Tahfizh ialah menghafal materi baru yang belum pernah 
dihafal,
12
 hafal merupakan kata kerja yang berarti telah masuk dalam ingatan 
(tentang pelajaran), dapat mengingat sesuatu dengan mudah dan 
mengucapkannya di luar kepala.  
Menghafal diartikan pula sebagai aktifitas menanamkan materi verbal di 
dalam ingatan, sesuai dengan materi asli. Dengan demikian, menghafal dapat 
diartikan dengan memasukkan materi pelajaran kedalam ingatan sesuai dengan 
materi asli sehingga mampu mengucapkannya dengan mudah. 
Al-Qur’an adalah kitab bagi manusia seluruhnya dan kitab bagi seluruh 
kehidupan. Karena itu Allah SWT menjadikan Al Qur’an sebagai petunjuk bagi 
umat manusia dan alam semesta ini. Hal ini bukan diperuntukan untuk satu 
golongan tertentu atau kelompok tetapi untuk semua ragam bentuk umat 
manusia. Meskipun tanpa melihat tulisan atau lafalnya Al-Qur’an, menurut 
istilah para ulama adalah Kalāmullah yang diturunkan Allah Subḥanahu wa 
Ta’āla kepada Nabi Muḥammad Ṣalallahu ‘Alaīhi wa Sallam, disampaikan 
secara mutāwatir, bernilai ibadah bagi umat muslim yang membacanya, dan 
ditulis dalam mushaf.  
Al-Qur’an adalah sumber hukum sekaligus bacaan yang diturunkan secara 
mutāwatir. Artinya, ke-mutāwatir-an Al-Qur’an terjaga dari generasi ke 
generasi. Di masa Rasūlullah Ṣalallahu ‘Alaīhi wa Sallam, para sahabat 
menerima Al-Qur’an secara langsung dari beliau. Selanjutnya, mereka sangat 
antusias menghafal, memahami dan menyampaikan Al-Qur’an kepada sahabat 
yang lain atau kepada generasi selanjutnya, persis seperti yang mereka terima 




Setelah melihat definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa menghafal al-
Qur’an atau Tahfidzul Qur’an adalah usaha untuk menghafal, mengingat, dan 
memelihara ayat-ayat suci Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW 
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agar dapat meresap ke dalam pikiran seseorang (di luar kepala), agar tetap 
terjaga kemurniannya baik secara keseluruhan maupun sebagian 
2. Manfaat Menghafal Al-Qur’an 
a. Manfaat Spiritual 
Orang yang menghafalkan Al-Quran akan selalu hidup bersama Al-
Quran. Al-Quran adalah kitab suci yang penuh dengan nilai-nilai sakralitas 
sebelum membaca al-quran kita terlebih dahulu membersihkan diri dengan 
berwudhu kemudian menghadap kiblat dan memegang mushaf Al-Quran 
kemudian membacanya dengan penuh khusyuk semua proses tersebut akan 
menciptakan rasa spiritual yang tinggi keimanan dan ketakwaan nya bisa 
bertambah dan terus bertambah dengan demikian menghafalkan Al-Quran 
bisa menciptakan generasi sholeh dan berkarakter baik saat sedang 
menghafalkan Al-Quran kita akan selalu mengulangi bacaan sampai puluhan 
kali bahkan ratusan kali sampai betul-betul hafal semakin banyak ayat 
Alquran yang kita baca semakin banyak pahala yang kita kumpulkan 
semakin tinggi pula derajat kita dihadapan Allah satu huruf dari Alquran 
yang kita baca akan mendapatkan satu pahala satu pahala itu akan dilipat 
gandakan sampai 10 kali bisa dibayangkan Berapa banyak pahala yang kita 
dapatkan ketika menghafal Alquran.  orang yang hafal Alquran juga 
dihimbau untuk selalu menjaga hafalannya agar jangan sampai lupa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda bahwa ketika ada 
sekumpulan orang yang membaca Alquran maka akan tercipta suasana 




b. Manfaat Etika dan Akhlak 
Al-Quran bisa menciptakan generasi yang penuh etika sebagai 
gambaran seorang penghafal Alquran harus menyetorkan hafalannya kepada 
ustadznya ketika berhadapan dengan ustadz mereka harus beretika terhadap 
ustadz seorang murid harus menunjukkan etika dan kesopanan nya jika hal 
ini berlangsung terus-menerus maka anak tersebut bisa dipastikan 
mempunyai etika dan akhlak yang baik. 
c. Manfaat Intelektual 
Salah satu manfaat menghafal Alquran adalah penguatan otak otak 
manusia seperti kumparan dalam mesin listrik ketika menghafal ayat-ayat 
Alquran kumparan itu terus berjalan, sehingga mesin itu akan aktif dan 
dinamis sel-sel dan partikel di otak akan aktif. aktifnya sel dalam otak akan 
memperkuat otak itu sendiri.  kenyataannya banyak anak yang hafal Alquran 
mempunyai prestasi yang bagus di sekolahnya masing-masing ternyata 
menghafalkan Alquran bisa menambah kecerdasan intelektual 
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3. Keutamaan Menghafal Al Quran 
a. Mendapatkan kedudukan yang tinggi dalam pandangan Allah seorang 
penghafal alquran sudah pasti cinta kepada kalam Allah Allah mencintai 
mereka yang cinta kepada kalamnya.
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b. Penghafal Alquran akan meraih banyak sekali pahala bisa digambarkan. Jika 
setiap huruf yang dibaca seorang mendapatkan 10 pahala berapa juta pahala 
yang dihasilkan ketika seorang penghafal Alquran berulang kali membaca 
ayat-ayat Alquran. 
c. Menghafal Alquran yang menjunjung nilai-nilai Alquran dijuluki dengan 
Ahlul atau keluarga Allah atau orang yang dekat dengan Allah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda Sesungguhnya bagi Allah ada orang 
yang dekat dengannya sahabat bertanya siapakah mereka ya rasul jawab nabi 
mereka adalah ahlul quran mereka itulah keluarga Allah dan orang-orang 
yang terdekat dengan nya. 
d. Nabi menjanjikan bahwa orang tua penghafal Alquran akan diberi mahkota 
oleh Allah pada hari kiamat nanti nabi bersabda Barang siapa membaca al-
quran dan mengamalkan kandungannya pada hari kiamat nanti kedua orang 
tuanya akan disematkan mahkota yang cahayanya lebih indah daripada 
cahaya matahari yang menerangi kediaman mereka di dunia 
e. Seorang penghafal Alquran yang selalu membaca ayat suci Alquran akan 
menciptakan dirinya menjadi manusia yang Shalih getaran bacaan Alquran 
akan mempengaruhi sel tubuhnya sehingga akan menciptakan DNA. DNA 
yang dibawa oleh Hafidz Quran besar kemungkinan positif atas izin Allah 
mempunyai keturunan yang sholeh pula. 
Penghafal Alquran akan mendapat syafaat al-quran pada hari kiamat Alquran 
akan terus mengawal sohibnya sementara dari kubur sampai masuk surga. Dan 
seseorang yang menghafal dan mempelajari Al-Qur’an akan mendapatkan 
keutamaan sebagai berikut: 
1. Membaca dan Alquran akan menghafal diberikan syafaat dihari kiamat. 
    اْقَرُءوا اْلقُْرآَن فَإِنَّهُ يَأْتِي يَْوَم اْلقِيَاَمِة َشفِيًعا ِِلَْصَحابِهِ 
“Bacalah Al-Qur’an, sesungguhnya ia akan datang di hari kiamat memberi 
syafaat kepada pembacanya” (Imam Muslim, Shahih Muslim, Beirut: Dar 
Ihya’ Ihya’ al-Turats al-Arabi, tt, juz 1, hal. 553).
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2. Penghafal Alquran adalah keluarga Allah mereka juga merupakan orang-
orang istimewa disisi Allah. 
ِ اَهلِيَن ِمَن النهاِس قَ  ُ َعلَيِه َوَسلََم اِنه ٌلله ِ َصلَي ٌللاه ُ َعنهُ قَاَل : قَاَل َرُسوُل ٌللاه الهوا: َمن َعن اَنٍَس َرَضِي ٌللاه
تههُ. )رواه ِ َوَخاصه ِ؟ قَاَل أهُل القُراَن هُم أهُل ٌللاه هم يَاَرُسوَل ٌللاه  النسائي وابن ماجه والحاكم واحمد( 
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Artinya: Dari Anas radhiallahu anhu berkata: Rasulullah Shalallahu Alaihi 
Wasalam bersabda: “Sesungguhnya Allah memiliki banyak keluarga dari 
manusia Mereka bertanya wahai Rasulullah Siapakah mereka? Rasulullah 
menjawab: mereka adalah ahli Quran keluarga Allah dan orang-orang 
istimewa di sisinya” (H.R.Ibnu Majah dan Ahmad) 
3. Orang yang membaca al-quran akan mendapatkan ketenangan dan 
Kedamaian. 
ِ َويَتََداَرُسونَهُ بَْينَهُْم إاِلَّ نََزلَتْ  ِ يَْتلُوَن ِكتَاَب ٌللاَّ ِينَةُ َوَما اْجتََمَع قَْومه فِى بَْيٍت ِمْن بُيُوِت ٌللاَّ  َعلَْيِهُم السَّ
ُ فِيَمْن ِعْنَدهُ  ةُ َوَذَكَرهُُم ٌللاَّ َِ ْحَمةُ َوَحفَّْتهُُم اْلَمالَئِ  َوَغِشيَْتهُُم الرَّ
Artinya: “Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah mereka 
membaca kitab Allah mempelajarinya Di antara mereka kecuali ketenangan 
turun kepada mereka, kasih sayang menyelimuti mereka, para malaikat 
mengelilingi mereka dan Allah akan menyebut nama-nama mereka kepada 
yang ada di sisinya dan barangsiapa yang amalannya lambat maka nasabnya 
tidak akan membuatnya cepat” (HR Muslim dan Abu Daud) 
4. Penghafal Alquran akan dipakaikan baju kemuliaan dan mahkota kemuliaan 
di hari kiamat. 
َراَمِة  َِ َراَمِة ثُمَّ يَقُوُل يَا َربِّ ِزدْ هُ فَيُْلبَُس ُحلَّةَ اْل َِ يَِجىُء اْلقُْرآُن يَْوَم اْلقِيَاَمِة فَيَقُوُل يَا َربِّ َحلِِّه فَيُْلبَُس تَاَج اْل
لِّ آيٍَة َحَسنَة (رواه الترميز)ثُمَّ يَقُوُل يَا َربِّ اْرَض َعنْهُ فَيَْرَضى َعْنهُ فَيُقَاُل لَهُ اْقَرْأ َواْرَق  ُِ  َوتَُزاُد بِ
Artinya: “Al-Quran datang di hari kiamat dan ia mengatakan: Tuhanku 
pakaikanlah kepadanya. makanya dipakaikan mahkota kemuliaan. kemudian 
Alquran berkata: Tuhanku tambahkan untuknya. maka ia dipakaikan baju 
kemuliaan. Alquran mengatakan lagi: Tuhan ku ridhoi darinya. maka Allah 
Ridho darinya maka dikatakan kepadanya  (penghafal Alquran an) Bacalah 




5. Sebaik-baik orang adalah yang belajar dan mengajarkan Alquran.   
 َخْيُرُكْم َمْن تََعلََّم اْلقُْرآَن َوَعلََّمهُ 
Artinya: “Sebaik-baiknya engkau yang belajar al-quran dan 
mempelajarinya”. (HR Bukhari Tirmidzi Abu Daud dan Ahmad) 
6. Menghafal Alquran akan memberikan syafaat bagi kedua orangtua si 
penghafal.  
 
ُ  َعلَيهَ  َوَسلَمَ  َمن قَرأ القُرانَ   ِ  َصلهيُ  ٌللاه ُ  َوجهَة قَالَ  َرُسولُ  ٌللاه مَ  ٌللاه ُ  َعنهُ  وَ  َكره َعن َعلِيٍ  رَ َضي ٌللاه
هم قَد َوجبت لَهُ   ُ  الَجنهةَ  َوَشفهَعه فيِ  َعَشرةَ  ِمن اَهلِ  بَيِته ُكله مَ  َحَراَمهُ  اَدَخلَهُ  ٌللاه فَاستَظهََره فََحله  َحآللَه َوَحره
النهاُر.)رواه أحمد والترمذي وقال هذا حديث غريب وحفص بن سليمان الراوي ليس هو بالتقوى 
 .يضعف في الحديث ورواه أبن ماجه والدارمي(
Dari Ali karramallaahu wajhah, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
"Barangsiapa membaca Al-Qur'an dan menghafalnya, lalu menghalalkan apa 
                                                 




yang dihalalkannya dan mengharamkan apa yang diharamkannya, maka 
Allah Ta'ala akan memasukannya ke dalam Surga dan Allah menjaminnya 
untuk memberi syafaat kepada sepuluh orang keluarganya yang kesemuanya 
telah diwajibkan masuk neraka." (HR Imam Ahmad dan Tirmidzi) 
4. Praktik Menghafal Al-Qur’an 
a. Persiapan spiritual niat yang ikhlas yaitu hanya karena mencari Ridha Allah 
bukan untuk kepentingan duniawi niat yang ikhlas akan mempengaruhi 
proses menghafal Alquran dan akan membawa keberkahan bagi dirinya.
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b. Umur, namun umur yang paling baik saat memulai menghafal Alquran 
adalah 5 tahun. ungkapan yang terkenal dalam hal ini adalah belajar diwaktu 
kecil laksana mengukir diatas batu dan belajar setelah dewasa lansia 
mengukir diatas air.  
c. Harus sudah bisa membaca alquran dengan baik benar dan lancar agar ayat-
ayat yang dihafal sudah benar-benar sesuai dengan ilmu tajwid.  
d. Mushaf,  mushaf yang digunakan dan nya 1 macam saja tidak ganti-ganti 
utamanya adalah mushaf ayat pojok yaitu setiap akhir halaman ada setelah 
akhir ayat. mushaf model ini terdiri dari 15 baris 1 juz terdiri dari 10 lembar 
sehingga 30 juz terdiri dari 300 lembar 600 halaman. 
e. Istiqomah,  hal ini sangat penting sebab tanpa Istiqomah atau konsisten sulit 
untuk menentukan lama waktu menghafal Istiqomah yang dikehendaki 
adalah,  Istiqomah dalam waktu, Menghafal perlu mengatur waktu dalam 
sehari semalam dengan sebaik-baiknya dan perlu menyediakan waktu yang 
menurutnya paling tepat untuk menghafal.  artinya jika ia telah menargetkan 
hafalan untuk 1 hari misalnya setengah halaman maka ia akan terus 
mengejar target tersebut setiap harinya dan Baru berhenti setelah targetnya 
tercapai. 
f. Taqrir dan tasmi’. Taqrir artinya mengulang-ulang materi yang sudah 
dihafalkan yaitu dengan membacanya di waktu lain.  Tasmi ialah 
memperdengarkan hafalannya kepada orang lain yang lebih senior yaitu 
mereka yang hafalannya lebih kuat dengan tasmi ini seorang penghafal akan 
diketahui kekurangan pada dirinya karena bisa saja ia lengah dalam 
mengucapkan huruf atau harakat . 
g. Setor hafalan penghafal Al-Quran perlu menyetorkan hafalannya kepada 
seorang ustadz yang mempuni dari waktu ke waktu dengan tartil utamanya 
dengan martabat atau tahqiq jumlah ayat yang diturunkan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. 
h. Murojaah adalah kegiatan membaca kembali hafalan ayat yang telah dihafal 
agar betul-betul melekat dalam otak tanpa murojaah ayat-ayat yang sudah 
dihafal sangat mudah terlupakan seorang Mengapa Alquran harus 
menyediakan waktu khusus untuk murojaah dan waktu khusus yang lain 
untuk menambah hafalan. Hafalan bisa di luar salat baik sendiri atau 
dihadapan teman juga dalam salat fardu atau salat sunnah. 
                                                 




5. Hal-Hal yang Diperhatikan Saat Menghafal Al-Qur’an 
Pada zaman sekarang ini kegiatan anak-anak untuk menghafalkan ayat-ayat 
Al-Qur’an semakin meningkat. Hal ini benar adanya karena banyaknya lembaga 
pendidikan Islam formal maupun non formal yang bergerak pada bidang 
Tahfidzul Qur’an. Dalam menghafal al-Qur’an tidak boleh sembarangan, tapi ada 
hal-hal yang penting untuk diperhatikan: 
a. Ketika menghafal bacaan harus tartil dan sesuai kaidah tajwid.  
b. Ketika menghafal pikiran harus jernih. 
c. Ketika menghafal hati tetap berada pada situasi keimanan yang baik dan 
tidak  melakukan kemaksiatan. 
d. Hal yang bisa membantu murojaah hafalan adalah mendengarkan bacaan 
orang lain melalui kaset mengerti arti yang dibaca dan harian dengan 
membaca al-quran dengan melihat mushaf.  
e. Penghafal Alquran harus memperhatikan ayat-ayat mutasyabihat yang 
tersebar di surah-surah Alquran. 
f. Penghafal Alquran perlu memperbanyak wirid doa dan amalan sunnah 
lainnya. 




Adapun hal-hal lain yang perlu diperhatikan saat menghafal Al-Qur’an 
adalah sebagai berikut: 
a. Ketika menghafal perut jangan terlalu kenyang Dan jangan terlalu lapar. 
b. Ketika menghafal harus dengan suara. Jangan dalam hati saja. 
c. Ketika menghafal bacaan harus tartil dan sesuai kaidah tajwid. 
d. Ketika menghafal pikiran harus jernih jangan dalam keadaan atau pusing. 
e. Ketika menghafal hati tetap berada pada situasi keimanan yang baik dan 
tidak boleh melakukan kemaksiatan hati yang bening akan cepat mudah 
menghafal amalan-amalan sunnah ketika menghafal sebagai Rabuk bagi 
tanaman. 
f. Hal yang bisa membantu murojaah hafalan adalah mendengarkan bacaan 
orang lain melalui kaset mengerti arti yang dibaca dan harian dengan 
membaca al-quran dengan melihat mushaf  
g. penghafal Alquran harus memperhatikan ayat-ayat mutasyabihat yang 
tersebar di surah-surah Alquran 
h. Menghafal Alquran perlu memperbanyak wirid doa dan amalan sunah 
lainnya 
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6. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hafalan Al-Qur’an 
a Faktor Internal 
Faktor ini adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu 
penghafal Al-Qur’an itu sendiri, yang meliputi kesiapan individu, umur 
yang cocok dan kekuatan ingatan.
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1) Persiapan individu  
Studi-studi pedagogis (ilmu pendidikan) modern menetapkan 
bahwa pada faktor-faktor tersebut terdapat sifat-sifat individu yang 
khusus yang berperan aktif dalam proses perolehan segala hal yang 
diinginkan studi, pemahaman, hafalan, ataupun mengingat. Sudah 
semestinya bagi penghafal al- Qur’an harus menaruh perhatian dan 
minat yang sungguh-sungguh untuk menghafal al-Qur’an, menelaah, 
mendalami isinya dan mengamalkannya 
2) Umur yang cocok  
Masa anak-anak adalah usia yang paling tepat untuk menghafal 
al-Qur’an sebagaimana kata mutiara “belajar di waktu kecil bagai 
mengukir di atas batu”, hatinya yang bersih adalah mutiara yang 
bening dan indah, yang sepi dari ukiran maupun lukisan, anak siap 
untuk menerima apa-apa yang dilukiskan kepadanya, dan cenderung 
pada hal yang dibiasakan untuknya. Menghafal pada masa kanak-
kanak akan lebih mendetail, lebih cepat mengingatnya, lebih melekat 
dan lebih lama kesempatannya. 
3) Kecerdasan dan kekuatan hafalan 
Namun demikian, bukan berarti kecerdasan yang tinggi satu-
satunya faktor yang menentukan kemampuan seseorang dalam 
menghafal al-Qur’an. Banyak orang yang memiliki kecerdasan terbatas 
(rata-rata) mampu menghafal al-Qur’an dengan baik karena adanya 
dorongan motivasi yang tinggi. 
b Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu 
penghafal al-Qur’an, yang meliputi:  
1) Metode yang digunakan   
Penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi pencapaian 
keberhasilan dalam proses belajar mengajar, dalam hal ini menghafal 
Al-Qur’an.  
Penggunaan metode yang variatif dapat membangkitkan 
motivasi belajar anak didik.  
2) Waktu dan lingkungan menghafal 
Pengelolaan waktu dan tempat untuk menghafal al-Qur’an sangat 
penting dan menunjang dalam keberhasilan menghafal al-Qur’an. 
Seorang yang menghafal al-Qur’an harus dapat memanfaatkan waktu 
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sebaik-baiknya dan memilih tempat yang cocok dan nyaman sesuai 
suasana hati demi terciptanya konsentrasi dalam menghafal al-Qur’an. 
Situasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung tercapainya program 
menghafal Al-Qur’an. Suasana yang bising, kondisi lingkungan yang 
tak sedap dipandang mata, penerangan yang tidak sempurna dan polusi 
udara yang tidak nyaman akan menjadi kendala berat terhadap 
terciptanya konsentrasi. Oleh karena itu, untuk menghafal diperlukan 
tempat yang ideal untuk terciptanya konsentrasi. Itu sebabnya, di 
antara para penghafal ada yang lebih cenderung mengambil tempat di 
alam bebas, tempat terbuka, atau tempat yang luas, seperti di masjid, 







7. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an 
1. Faktor pendukung   
a. Faktor psikologi  
Kesehatan yang diperlukan orang yang sedang menghafal al-
Qur’an bukan hanya kesehatan secara lahir saja, maupun kesehatan 
secara bathin juga sangat diperlukan. orang yang sedang menghafalkan 
al-Qur’an perlu ketenangan dalam jiwanya. Apabila mengalami 
gangguan psikologis sebaiknya diperbanyak berdzikir atau mengingat 
Allah.  
b. Faktor kecerdasan  
Kecerdasan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menunjang dan keberhasilan dan menghafal al-Qur’an. Kecerdasan ini 
adalah kemampuan psikis untuk mereaksi dengan rangsangan atau 
menyesuaikan melalui cara yang tepat. Dengan kecerdasan ini mereka 
yang menghafal al-Qur’an akan merasakan diri sendiri bahwa kecerdasan 
akan terpengaruh dalam keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an.  
c. Faktor motivasi  
Yang dimaksud dengan motivasi disini adalah keadaan internal 
organisme yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Santri yang 
menghafalkan kitab suci ini pasti termotivasi oleh sesuatu yang berkaitan 




atau bisa karena keutamaan yang dimiliki oleh para penghafal al-Qur’an. 
Dalam menghafal al-Qur’an dituntut kesungguhan tanpa mengenal bosan 
dan putus asa. Untuk itulah motivasi berasal dari diri sendiri sangat 
penting dalam merangkai keberhasilan, yaitu mampu menghafal 30 juz 
dalam waktu tertentu 
d. Faktor usia  
Penelitian membuktikan bahwa ingatan pada usia anak-anak 
lebih kuat dibandingkan dengan usia dewasa. Pada usia muda, otak 
manusia masih segar dan jernih, sehingga hati lebih fokus tidak banyak 
kesibukan, serta masih belum memiliki banyak problem hidup. Untuk 
itulah usia yang cocok dalam upaya menghafal al-Qur’an ini sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilannya dalam menghafal. Adapun usia 
yang cocok untuk menghafal al-Qur’an ialah usia 5 tahun hingga 23 
tahun.  
e. Faktor kesehatan  
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
orang yang menghafal al-Qur’an. Jika tubuh sehat maka proses 
menghafal al-Qur’an akan menjadi lebih mudah dan cepat tanpa adanya 
penghambat, dan batas waktu menghafal pun menjadi relatif cepat. 
Namun, bila tubuh  tidak sehat maka akan sangat menghambat ketika 
menjalani proses hafalan.  
2. Faktor penghambat   
Ada sebagian sebab yang mencegah penghafalan dan membantu 
melupakan al-Qur‟an. Orang yang ingin manghafal al-Qur’an harus 
menyadari hal itu dan. Berikut adalah hambatan-hambatan yang menonjol:  
a. Banyak dosa dan maksiat. Karena, hal itu membuat seorang hamba lupa 
pada al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta membutakan hatinya 
dari ingat kepada Allah dan juga membaca dan menghafal al-Qur’an.
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b. Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang, dan memperdengarkan 
hafalan al-Qur’an-nya.  
c. Perhatian yang lebih pada urusan-urusan dunia menjadikan hati terikat 
dengannya, dan pada gilirannya hati menjadi keras, sehingga tidak bisa 
menghafal dengan mudah. 
                                                 





d. Menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah ke selainnya 
sebelum menguasainya dengan baik. 
e. Keinginan untuk menambah hafalan tanpa memperhatikan hafalan 
sebelumnya. Metode yang biasanya diterapkan untuk menghafal 
sangatlah beragam, bahkan penentuan batas hafalan juga beragam. Hafizh 
yang memiliki semangat tinggi untuk menghafal tanpa menggunakan 
strategi tertentu dalam menghafal justru akan mengalami kesulitan jika 
tidak melakukan pengulangan dari ayat yang sebelumnya telah 
dihafalkannya.  
f. Adanya rasa jemu dan bosan karena rutinitas. Perasaan ini muncul karena 
hafizh dituntut untuk selalu disiplin dalam hal membagi waktu dan 
melakukan rutinitas dalam rangka meningkatkan dan menjaga hafalan 
yang telah diperoleh. Aktifitas yang monoton terutama bagi hafizh yang 
tinggal dalam satu lembaga dengan pengaturan waktu dan terget hafalan 
yang ketat seperti pondok pesantren juga menjadi alasannya. Bagi hafizh 
yang di luar pondok tentu inilah yang dirasakan lebih berat karena harus 
berhadapan dengan lingkungan sosial yang menuntut hafidz dengan 
beberapa peran.  
g. Sukar menghafal, hal ini bisa disebabkan oleh tingkat IQ yang sangat 
rendah. Pengaruh tinggi atau rendahnya tingkat kecerdasan seorang 
hafizh memang belum banyak dibuktikan melalui penelitian terutama 
penentuan kecerdasan yang dilakukan sebelum seseorang yang 
memutuskan jadi hafizh.   
Berdasarkan uraian mengenai hambatan-hambatan di atas, maka hambatan dan 
bencana besar bagi penghafal al-Qur’an adalah lupa atau kelupaan, melupakan 
apa yang telah dihafalkan. Oleh karena itu menjaga hafalan yang telah dikusai 
adalah kewajiban.
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